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Abstrak
 

Tesis ini menganalisis bagaimana konstruksi gender yang binari dalam budaya masyarakat yang

heteronormativisme memarginalkan kelompok seksual minoritas, diantaranya adalah transgender. Di

Indonesia, transgender dikenal dengan istilah waria, yaitu wanita-pria. Keberadaan mereka yang belum

diakui oleh pemerintah secara formal dan stigma buruk yang dilekatkan kepada mereka secara sosial

membuat waria kerap mendapat perlakuan tidak adil seperti diskriminasi, marginalisasi, sampai kekerasan.

Waria yang dialienasikan oleh masyarakat karena dianggap menyimpang, menciptakan komunitas sendiri

yang bisa memberikan rasa aman dan eksistensi. Meskipun demikian, komunitas yang terdiri dari

keberagaman individu terpolitisasi dalam relasi kuasa yang patron-klien dan membuat identitas waria

sebagai individu terstereotipe dalam identitas sosial versi komunitas.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan perspektif gender yang menggunakan teknik

pengumpulan data, wawancara dan observasi. Terdapat total enam responden yang diwawancara, dengan

fokus pada empat responden untuk melihat bagaimana pergulatan identitas waria dalam diri dan komunitas.

Identitas sosial dalam komunitas membatasi pencarian identitas diri yang mandiri. Terlebih, pola relasi

kuasa yang hierarkis dalam hubungan antara senior dan junior yang patron-klien membuat waria

mengedepankan eksistensi identitas kelompok dibandingkan esensi identitas dirinya. Visi akan identitas

yang beragam menjadikan komunitas waria terkotak-kotak dan berjarak, hal ini dapat menjadi pemicu

konflik sosial yang mengancam kesatuan dan solidaritas kelompok waria.

<hr>

This thesis analyze how the binary gender contruction within heteronormative society marginalizing sexual

minority groups, among them the transgender. In Indonesia, transgender is known as waria, wanita-pria

(shemale). Their exsistence are not formally recognize by the government and an attached stigma socially

made the waria often receive gender injustice such as discrimination, marginalization, and violence. Waria is

alienated by the society because they are considered a deviation, thus they create their own community that

can provide safety and sense of belonging. However, a community that comprises of diversed individuals

that is politically influenced in power-related, patron-client, and stereotyping into social identity ?

community version.

 

This is a qualitative research with gender perspective that uses data gathering, observation and deep

interview. There a total of six respondents that were interviewed, focusing on four respondents how they

coped with identity struggle within themselves and community. Social identity within the community

constraints the search of their own identity. Moreover, the hierarchy of power related pattern between the

senior and junior in patron-client mode, cause waria to prioritize more their group identity existence than

their own identity. The vision of diverst identity caused waria?s community to be segregated and distanced,

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20349476&lokasi=lokal


which can trigger social conflict that threatened their unity and solidarity as a group.


